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ABSTRACT

Most construction service businesses affiliated with GAPENSI Trenggalek Regency still manage their projects manually,
making them vulnerable to miscommunication and delays in project reporting. As a solution, the community service team
implemented a Project Management Information System (PMIS) at CV. Galaxy. The dissemination activity was
conducted in collaboration with GAPENSI Trenggalek Regency and involved 13 participants. The activity consisted of a
preparation stage, a presentation of the system, and a demonstration of the system implemented at CV. Galaxy. At the
final stage, participants were evaluated using a post-test questionnaire. The evaluation results showed an average
participant comprehension and satisfaction score of 4.45 out of 5, categorized as Very Good. Participants highly
appreciated the practicality of the digital system compared with conventional manual methods and demonstrated an
interest in adopting a similar system. This activity successfully served as a positive initial step toward promoting the
digitalization of project management at CV. Galaxy and among GAPENSI members in Trenggalek Regency.
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Abstrak. Sebagian besar pelaku usaha jasa konstruksi anggota GAPENSI Kabupaten Trenggalek masih mengelola
proyek secara manual, sehingga rentan mengalami miskomunikasi dan keterlambatan pelaporan. Sebagai solusi, tim
pengabdian masyarakat mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) di CV. Galaxy. Kegiatan
sosialisasi dilaksanakan dengan kolaborasi GAPENSI Kabupaten Trenggalek yang melibatkan 13 peserta yang mengikuti
tahapan persiapan pemaparan system dan dilanjutkan demonstrasi system yang diimplementasikan di CV. Galaxy.
Kemudian pada tahap akhir sosialisasi dilakukan evaluasi kepada peserta kegiatan melalui kuesioner posttest. Hasil
evaluasi menunjukkan skor rata-rata pemahaman dan kepuasan peserta sebesar 4,45 dari 5 (kategori Sangat Baik). Peserta
memberikan apresiasi tinggi terhadap kepraktisan sistem digital dibanding cara manual serta menunjukkan minat untuk
mengadopsi sistem serupa. Kegiatan ini berhasil menjadi langkah awal yang positif dalam mendorong digitalisasi
manajemen proyek di CV. Galaxy dan anggota GAPENSI Kabupaten Trenggalek.
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Jawa Timur. Sebagai organisasi profesi, GAPENSI berperan menjembatani kepentingan anggotanya
dengan pemerintah daerah maupun pemangku kepentingan lainnya, sekaligus menjadi wadah untuk
meningkatkan kapasitas, profesionalisme, serta daya saing pelaku usaha jasa konstruksi di tingkat
nasional. Perusahaan ini telah melayani berbagai proyek yang berasal dari sektor swasta, perorangan,
maupun instansi pemerintah yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Di tengah perkembangan teknologi informasi, digitalisasi telah menjadi salah satu faktor penting
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan proyek pada perusahaan jasa konstruksi.
Namun berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama Direktur CV. Galaxy, sebagian besar pelaku
usaha jasa konstruksi masih mengelola aktivitas bisnisnya secara manual, mulai dari promosi
perusahaan, penerimaan penawaran proyek, pemantauan progres pekerjaan, hingga proses
administrasi pembayaran. Pengelolaan yang masih mengandalkan aplikasi perpesanan, komunikasi
melalui telepon, serta dokumen yang tersimpan secara terpisah menyebabkan proses koordinasi
kurang efektif, informasi proyek tidak terdokumentasi secara terintegrasi, dan pelaporan
perkembangan proyek menjadi lebih sulit dilakukan. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
miskomunikasi, keterlambatan penyampaian informasi, serta menurunkan efisiensi pengelolaan
proyek.

CV Galaxy akan mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) berbasis
web. Sistem tersebut terdiri atas empat modul utama, yaitu Landing Page sebagai media penyampaian
informasi perusahaan, Content Management System (CMS) untuk pengelolaan konten secara
mandiri, Panel Admin yang mendukung pengelolaan data klien, penawaran, proyek, pembayaran, dan
pelaporan, serta Portal Klien yang memfasilitasi proses pengajuan penawaran, pemantauan progres
proyek, konfirmasi pembayaran, hingga pencetakan laporan proyek. Implementasi sistem tersebut
telah melalui proses pengujian dan digunakan dalam operasional perusahaan sehingga dapat dijadikan
sebagai contoh penerapan digitalisasi yang relevan bagi pelaku usaha jasa konstruksi lainnya.

Melihat permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar anggota GAPENSI Kabupaten
Trenggalek serta keberhasilan implementasi sistem pada CV Galaxy, Program Studi Sistem Informasi
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya (UNUSA) dengan CV Galaxy menyelenggarakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi dan simulasi penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Proyek berbasis web kolaborasi dengan GAPENSI Kabupaten Trenggalek. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi media berbagi pengetahuan dan pengalaman penerapan digitalisasi
khususnya mamanejemen proyek kepada pelaku usaha jasa konstruksi, sehingga peserta memperoleh
gambaran yang jelas mengenai manfaat penerapan sistem informasi dalam mendukung pengelolaan
proyek secara lebih efektif dan efisien.

Kegiatan Sosialisasi Sistem Informasi Manajemen Proyek berbasis web ini bertujuan untuk
memperkenalkan konsep dan manfaat Sistem Informasi Manajemen Proyek kepada CV. Galaxy dan
anggota GAPENSI Kabupaten Trenggalek, mendemonstrasikan implementasi SIMP CV. Galaxy,
meningkatkan pemahaman serta minat peserta dalam mengadopsi solusi digital untuk mendukung
pengelolaan proyek dan menjadi dasar dalam kolaborasi dengan GAPENSI Kabupaten Trenggalek
dalam mendukung percepatan transformasi digital pada sektor jasa konstruksi.

TINJAUAN LITERATUR
Sistem Informasi Manajemen Proyek

Sistem Informasi Manajemen Proyek (SIMP) merupakan sistem berbasis teknologi informasi
yang dirancang untuk mendukung proses perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, pengendalian,
hingga pelaporan proyek secara terintegrasi. Penerapan sistem informasi pada manajemen proyek
memungkinkan seluruh data dan aktivitas proyek terdokumentasi dalam satu platform sehingga
mempermudah koordinasi antar pihak yang terlibat, meningkatkan akurasi informasi, serta
mendukung pengambilan keputusan secara lebih cepat dan tepat (Alawiyah et al., 2022).

Pada perusahaan jasa konstruksi, pengelolaan proyek melibatkan berbagai aktivitas yang saling
berkaitan, mulai dari proses penawaran pekerjaan, pengelolaan data klien, penyusunan jadwal
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pelaksanaan, monitoring progres pekerjaan, pengelolaan pembayaran, hingga penyusunan laporan
proyek. Apabila aktivitas tersebut masih dilakukan secara manual, potensi terjadinya keterlambatan
informasi, kesalahan pencatatan, dan miskomunikasi antar pihak akan semakin besar. Oleh karena
itu, penggunaan Sistem Informasi Manajemen Proyek menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengelolaan proyek (Fajarrini et al., 2025).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIMP berbasis web mampu
meningkatkan transparansi informasi, mempercepat proses administrasi proyek, mempermudah
pemantauan progres secara real-time, serta membantu manajemen dalam melakukan pengendalian
proyek secara lebih optimal. Selain itu, sistem berbasis web memberikan kemudahan akses bagi
pengguna karena dapat digunakan kapan saja dan dari berbagai lokasi selama terhubung dengan
jaringan internet (Rahma & Chotijah, 2024; Suwandana & Utami, 2022). Penelitian lain juga
menjelaskan bahwa pemilik perusahaan dapat memonitor perkembangan proyek tanpa harus selalu
berada di lokasi pekerjaan sehingga proses pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih
cepat berdasarkan data yang tersedia pada sistem (Alawiyah et al., 2022; Amelia et al., 2025).

Dengan demikian, Sistem Informasi Manajemen Proyek tidak hanya berfungsi sebagai media
penyimpanan data, tetapi juga menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan kualitas pelayanan
kepada klien, memperbaiki koordinasi internal perusahaan, serta mendukung proses transformasi
digital pada sektor jasa konstruksi.

Digitalisasi pada Perusahaan Jasa Konstruksi

Transformasi digital merupakan salah satu upaya yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan
efisiensi operasional, produktivitas, serta daya saing melalui pemanfaatan teknologi informasi. Pada
sektor jasa konstruksi, digitalisasi tidak hanya berperan dalam pengelolaan administrasi proyek, tetapi
juga mendukung proses komunikasi antara perusahaan, klien, maupun pihak-pihak lain yang terlibat
dalam pelaksanaan proyek.

Meskipun perkembangan teknologi informasi semakin pesat, masih banyak perusahaan jasa
konstruksi, khususnya usaha kecil dan menengah, yang menjalankan proses bisnis secara manual.
Pengelolaan data proyek, komunikasi dengan klien, penyimpanan dokumen, hingga pelaporan
progres pekerjaan sering kali dilakukan melalui aplikasi perpesanan, spreadsheet, maupun dokumen
yang tersimpan secara terpisah. Kondisi tersebut menyebabkan data tidak terintegrasi sehingga proses
pengawasan proyek menjadi kurang efektif dan berpotensi menimbulkan keterlambatan penyampaian
informasi (Mahendra & Dasmara, 2021).

Hasil penelitian Anggraini dan Sharipuddin (2024) menunjukkan bahwa penerapan sistem
informasi manajemen proyek mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan proyek konstruksi melalui
penyediaan informasi yang lebih terstruktur dan mudah diakses oleh seluruh pengguna. Penelitian
lain juga menjelaskan bahwa penggunaan sistem berbasis web membantu perusahaan dalam
mengurangi kesalahan pencatatan, meningkatkan kecepatan proses administrasi, serta memperbaiki
koordinasi antar bagian dalam organisasi (Jayanti et al., 2021).

Selain meningkatkan efisiensi operasional, implementasi sistem informasi juga memberikan
dampak positif terhadap kualitas pengambilan keputusan karena seluruh informasi proyek tersimpan
secara terpusat dan dapat dipantau secara real-time. Rahma dan Chotijah (2024) menjelaskan bahwa
sistem informasi manajemen proyek berbasis web mampu meningkatkan akurasi data proyek dan
mempercepat proses pelaporan. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Firdaus et al. (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi berbasis website mampu meningkatkan koordinasi
antar tim, mendukung proses monitoring proyek, serta memperkuat daya saing perusahaan di era
transformasi digital.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi merupakan
kebutuhan penting bagi perusahaan jasa konstruksi dalam menghadapi tuntutan bisnis yang semakin
kompleks. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi mengenai implementasi Sistem Informasi Manajemen
Proyek menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap
manfaat penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan proyek.
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MATERIAL DAN METODE

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan di Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur, pada awal tahun
2026, sebagai hasil kolaborasi antara tim Program Studi S1 Sistem Informasi Universitas Nahdlatul
Ulama Surabaya, CV. Galaxy dan GAPENSI Kabupaten Trenggalek. Sasaran kegiatan adalah
pengurus dan perwakilan anggota GAPENSI Kabupaten Trenggalek yang bergerak di bidang jasa
konstruksi. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan

evaluasi.
Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasl
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Persiapan

Tahap ini diawali dengan koordinasi antara tim pengabdian kepada masyarakat Prodi S1 Sistem
Informasi dengan direktur CV. Galaxy untuk menyepakati jadwal, tempat, serta target peserta
kegiatan sosialisasi dengan pengurus GAPENSI Kabupaten Trenggalek. Kemudian tahap berikutnya
yaitu menyusun materi sosialisasi yang mencakup konsep dasar Sistem Informasi Manajemen
Proyek, perbandingan pengelolaan proyek secara digital dan manual, serta alur penggunaan tiap
modul SIMP CV. Galaxy. Pada tahap akhir akan disusun instrumen evaluasi berupa kuesioner posttest
berskala Likert 1-5 yang terdiri atas 7 pernyataan, untuk mengukur pemahaman dan kepuasan peserta
setelah mengikuti kegiatan.

Tahap Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan secara tatap muka dan diawali dengan sambutan dari pengurus
GAPENSI Kabupaten Trenggalek serta perwakilan CV Galaxy. Pemaparan materi meliputi konsep
Sistem Informasi Manajemen Proyek, permasalahan umum yang dihadapi pelaku usaha konstruksi
dalam pengelolaan proyek secara manual, dan manfaat digitalisasi bagi keberlangsungan usaha. Sesi
ini dilanjutkan dengan demonstrasi dan simulasi langsung penggunaan SIMP CV Galaxy, mencakup
empat modul utama: Landing Page sebagai portofolio perusahaan, menu untuk pengelolaan konten,
Panel Admin untuk manajemen klien, proyek, pembayaran, dan pelaporan, serta Portal Klien untuk
pengajuan penawaran dan pemantauan progres proyek. Kegiatan ditutup dengan sesi tanya jawab dan
diskusi interaktif antara peserta dengan tim pengabdian masyarakat.

Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pembagian kuesioner posttest yang diisi oleh seluruh peserta
pada akhir sesi sosialisasi. Kuesioner ini bertujuan mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap
materi yang disampaikan, kepuasan terhadap penjelasan dan simulasi yang diberikan, serta minat
peserta untuk menerapkan sistem serupa pada usahanya masing-masing. Selain data kuantitatif,
kuesioner juga menjaring masukan dan saran tertulis dari peserta sebagai bahan evaluasi kualitatif
dan rekomendasi tindak lanjut kegiatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Peserta Kegiatan

Kegiatan sosialisasi dan simulasi SIMP diikuti oleh perwakilan CV. Galaxy dan 13 peserta
perwakilan pengurus anggota GAPENSI Kabupaten Trenggalek, dengan sebaran jenis kelamin 8
peserta laki-laki dan 5 peserta perempuan. Para peserta merupakan pelaku usaha jasa konstruksi yang
secara langsung menghadapi tantangan pengelolaan proyek di lapangan, sehingga relevan untuk
menjadi sasaran sosialisasi digitalisasi manajemen proyek.
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Gambar 2. Foto peserta kegiatan sosialisasi
Gambaran Sistem yang Disosialisasikan

Sistem Informasi Manajemen Proyek milik CV Galaxy yang dibuat menggunakan framework
Laravel, PHP, dan MySQL yang terdiri atas empat modul, yaitu Landing Page yang menampilkan
profil, layanan, portofolio perusahaan, CMS untuk pembaruan konten, Menu Admin untuk
manajemen data klien, penawaran, proyek, pembayaran, dan pelaporan, serta Portal Klien untuk
pengajuan penawaran, pemantauan progres, konfirmasi pembayaran, dan pencetakan laporan proyek.
Sistem ini telah diimplementasikan oleh CV Galaxy dan menjadi contoh implementasi untuk
ditunjukkan kepada peserta anggota GAPENSI.

Empat modul utama yang dikembangkan yaitu Landing Page menampilkan profil perusahaan,
layanan, portofolio proyek, blog, dan formulir kontak secara responsif untuk perangkat desktop
maupun mobile. Menu Admin menyediakan fitur manajemen lengkap meliputi data klien, penawaran,
proyek, pembayaran termin, laporan proyek, dan konten website. Portal Klien memungkinkan klien
untuk mengajukan penawaran secara online, memantau progres proyek secara real-time, mengunggah
bukti pembayaran, dan mencetak laporan proyek. CMS memudahkan admin memperbarui konten
Landing Page termasuk blog, portofolio, dan informasi perusahaan tanpa memerlukan kemampuan
teknis pemrograman.

Solusi Konstruksi & Pengadaan
T

1000+ 5+ 1005+

PROJICT COMPLETID PROJICT INPROGRESS ~ TOTAL PROJICT

Gambar 3. Landing Page website CV Galaxy
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Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi dan Simulasi

Kegiatan berlangsung dengan antusiasme yang baik dari para peserta. Pemaparan konsep SIMP
dan perbandingannya dengan pengelolaan proyek secara manual mendapat perhatian khusus,
mengingat sebagian besar peserta merupakan pelaku usaha yang masih mengelola proyeknya secara
konvensional. Demonstrasi secara langsung penggunaan sistem secara online, mulai dari tampilan
Landing Page, proses pembaruan konten melalui CMS, pengelolaan data proyek pada Menu Admin,
hingga simulasi pengajuan penawaran dan pemantauan progres melalui Portal Klien, memberikan
gambaran konkret kepada peserta mengenai manfaat praktis sistem digital. Sesi tanya jawab
menunjukkan ketertarikan peserta yang tinggi, khususnya terkait kemungkinan penerapan sistem
serupa pada usaha masing-masing.

Gambar 4. Dokumentasi kegiatan sosialisasi

Hasil Evaluasi Posttest Peserta

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kuesioner posttest berskala Likert 1-5 (1 = Sangat Tidak
Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju) yang diisi oleh seluruh 13 peserta.
Kuesioner terdiri atas 7 pernyataan (P1-P7) yang mencakup pemahaman peserta terhadap konsep
SIMP, manfaat sistem digital dibandingkan cara manual, kemampuan sistem memantau jadwal
kegiatan, kemudahan penjelasan dan simulasi yang diberikan, rasa percaya diri peserta dalam
menggunakan sistem, serta minat peserta untuk menerapkan sistem tersebut pada usahanya.
Rekapitulasi skor jawaban tiap pernyataan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Rekapitulasi kuisioner posttest

Kode Pernyataan Total Skor | Rata-rata Kategori

P1 Memahami konsep Sistem Informasi Manajemen Proyek 56 4,31 Sangat Baik

P Me.rngham1.s1stem digital membuat pengelolaan kegiatan lebih 62 477 Sangat Baik
rapi dibanding cara manual

P Memahami sistem membantu memantau jadwal agar tidak 60 4,62 Sangat Baik
terlambat

P4 Memahaqn cara melihat tenggat waktu melalui fitur 53 4.46 Sangat Baik
kalender/jadwal

P5 Penjelasan dan simulasi panitia mudah dipahami 56 4,31 Sangat Baik
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Kode Pernyataan Total Skor | Rata-rata Kategori

P6 Merasa mampu menggunakan sistem 56 4,31 Sangat Baik

P7 Tertarik menerapkan sistem di instansi/usaha sendiri 57 4,38 Sangat Baik
Rata-Rata Skor 405 4,45 Sangat Baik

Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa tidak ada satu pun peserta yang memilih opsi Tidak Setuju
(TS) maupun Sangat Tidak Setuju (STS) pada seluruh butir pernyataan. Skor rata-rata keseluruhan
kuesioner sebesar 4,45 dari skala 5 menunjukkan tingkat pemahaman dan kepuasan peserta berada
pada kategori Sangat Baik. Skor tertinggi terdapat pada P2 mengenai kelebihan sistem digital
dibanding cara manual (rata-rata 4,77) dan P3 mengenai kemampuan sistem memantau jadwal
kegiatan (rata-rata 4,62), yang menunjukkan peserta sebagai pelaku usaha konstruksi sangat
menghargai manfaat praktis sistem yang didemonstrasikan bagi pekerjaan sehari-hari mereka. Skor
terendah, meskipun tetap berkategori Sangat Baik, terdapat pada P1, P5, dan P6 (rata-rata 4,31), yang
mengindikasikan bahwa sebagian kecil peserta yang memilih jawaban Netral memerlukan interaksi
dan praktik langsung yang lebih intensif agar merasa benar-benar mampu mengoperasikan sistem
secara mandiri.

Selain data kuantitatif, peserta juga memberikan masukan tertulis yang menjadi bahan evaluasi
kualitatif kegiatan, di antaranya:

» Presentasi sosialisasi dinilai sudah cukup baik, namun sebagian peserta berharap porsi praktik
langsung dapat ditambah setelah pemaparan materi.

+ Sistem dinilai berpotensi untuk terus dikembangkan agar fiturnya lebih kompleks dan tampilan
menu dibuat lebih menarik.

» Terdapat minat dari peserta untuk memanfaatkan jasa pembuatan sistem serupa bagi usaha
masing-masing, dengan harapan skema biaya yang terjangkau.

» Peserta dari sektor jasa konstruksi berharap kegiatan sosialisasi semacam ini dapat diperluas
intensitasnya di lingkungan GAPENSI, guna meningkatkan daya saing anggota yang
menggunakan sistem digital.

Masukan-masukan tersebut menjadi dasar rekomendasi tindak lanjut kegiatan, yaitu penambahan
sesi praktik mandiri menggunakan gawai atau laptop masing-masing peserta, penyederhanaan
tampilan antarmuka (UI/UX) sistem agar lebih intuitif bagi pengguna awam, serta perluasan sasaran
kegiatan ke anggota GAPENSI Kabupaten Trenggalek lainnya. Secara keseluruhan, hasil kegiatan
menunjukkan bahwa kolaborasi antara Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya, CV. Galaxy dan
GAPENSI Kabupaten Trenggalek berhasil meningkatkan pemahaman peserta terhadap manfaat
digitalisasi manajemen proyek, sekaligus membuka peluang solusi serupa bagi pelaku usaha jasa
konstruksi lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan sosialisasi Sistem Informasi Manajemen Proyek antara UNUSA dengan CV Galaxy
kolaborasi dengan GAPENSI Kabupaten Trenggalek kepada 13 perwakilan anggota sukses
dilaksanakan dengan respons Sangat Baik (skor 4,45 dari 5). Peserta sangat mengapresiasi
kepraktisan sistem digital dalam memantau jadwal proyek dibandingkan metode manual, serta
menunjukkan minat tinggi untuk menerapkannya di usaha masing-masing. Keberhasilan ini menjadi
langkah awal strategis untuk mendorong digitalisasi industri konstruksi lokal sekaligus memperkuat
sinergi antara perguruan tinggi, pelaku usaha, dan asosiasi profesi.

Untuk kegiatan ke depannya, disarankan agar peserta bisa lebih banyak praktik langsung
menggunakan HP atau laptop masing-masing dan menyempurnakan UI/UX sistem agar lebih intuitif
bagi pengguna awam. Selain itu, sasaran sosialisasi perlu diperluas ke lebih banyak anggota
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GAPENSI Trenggalek, yang idealnya ditindaklanjuti dengan penjajakan kerja sama lanjutan antara
UNUSA dan GAPENSI berupa pendampingan pembuatan sistem serupa dengan skema biaya yang
terjangkau.
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